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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya schigga
kami dapat menyelesaikan penelitian yang mengkaji tentang distribusi spasial perifiton
pada berbagai jenis lamun berdasarkan pada kronologikal perkembangan daun di perairan
pantai Jepara.

Seperti telah diketahui bahwa salah satu fungsi ekologis padang lamun adalah
sebagai daerah asuhan dari berbagai jenis organisme bahari. Kelimpahan juvenile ikan '
yang hidup berasosisi di padang lamun sangatlah berancka ragam, sejalan dengan
perbedaan tegakan dan jenis lamun sebagai habitatnya.Dengan demikian perlu dikaji
lebih jauh tentang kelimpahan Potensi dan distribusi juvenile ikan yang memanfaatkan

padang lamun sebagai tempat berlindung dan mencari makan.

Dengan terselesainya penelitian ini kami mengucapkan terimakasih kepada
Lembaga Penelitian UNDIP yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk
melakukan penelitian ini dan mendanainya. Juga tak lupa kami mengucapkan terima
kasih banyak kepada mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini : Siswanto dan
Widodo (Angkatan 2002 IK-UNDIP)

Kami berharap penelitian ini dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi

mengenai peran pentingnya perifiton di perairan padang lamun Jepara.

Semarang, Desember 2005
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BAB I
PENDAHULUAN

Secara ekologis, perairan padang lamun mempunyai beberapa fungsi penting di
perairan pantai. Salah satu fungsi lamun adalah sebagai penyedia tempat berlindung dan
mencari makan (feeding ground), serta merupakan daerah asuhan (nursery ground) dari
larva berbagai spesies organisme laut (Tomascick et ai., 1997)

Komunitas lamun dengan keanekaragaman jenis lamun yang tumbuh di
dalamnya, merupakan ekosistem dengan komunitas yang kompleks, karena terdiri dari
berbagai jenis organisme epifit, epizoik, makrozoobentos, epifauna, infauna, ikan,
krustacea, larva berbagai jenis organisme laut yang saling berasosiasi satu dengan yang
lainnya.

Peranan padang lamun sebagai habitat bagi ikan yang mempunyai nilai ekonomi
penting telah secara luas diketahui . Tajuk dari daun lamun dianggap memegang peranan
penting yang secara potensial menyediakan naungan, makanan dan perlindungan
terhadap pemangsanya (Kiswara et al, 1994). Selanjutnya Hutomo er al (1985)
meyatakan bahwa kelimpahan ikan-ikan yang berasosiasi dengan lamun meningkat
sesuai dengan meningkatnya kerapatan tegakan lamun.

Dibandingkan dengan luas perairannya, penelitian ikan di padang lamun masih
sangat sedikit dilakukan di Indonesia. Hutomo dan Martosewojo (1977) dalam Kiswara
et al (1994) pertama kali melaporkan bahwa penelitian komunitas ikan padang lamun di
Indonesia yang dilakukan di Pulau Burung, gugus Pulau Pari, Kepulavan Seribu.
Dilanjutkan dengan struktur ekologi komunitas ikan di padang lamun di Teluk Banten
sebagai bahan disertasi dari Hutomo (tahun 1985), dilajutkan dengan penelitian serupa di
kawasan timur Indonesia (Kiswara et al, 1994). Oleh karena itu masih banyak penelitian
komunitas ikan padang lamun perlu dilakukan di berbagai perairan lain di Indonesia.
Terutama untuk juvenile ikan yang mempunyai nilai ekonomi penting yang
memanfaaatkan padang lamun sebagai tempat untuk berlindung dan mencari makan.
Penelitian ini mencoba untuk melihat potensi dan komposisi jenis serta kelimpahan

juvenile ikan di perairan padang lamun di Teluk Awur Jepara.





